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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis trematoda yang berparasit pada ginjal dan gambaran
histopatologi ginjal pada burung merpati yang ada di wilayah Yogyakarta. Penelitian dilakukan terhadap
25 lima ekor burung merpati. Merpati dikorbankan nyawanya, kadavernya dinekropsi, diambil bagian
ginjal untuk pemeriksaan cacing dan pemeriksaaan histopatologi ginjal dengan pewarnaan hematoxylin-
eosin. Ginjal digerus dalam mortir dan ditambah sedikit air, hasil gerusan ginjal diperiksa di bawah
mikroskop stereo untuk mengetahui adanya cacing. Cacing yang diperoleh diwarnai dengan pewarnaan
Schmison carmine untuk diidentifikasi. Ditemukan tujuh merpati (28 %) terinfeksi oleh cacing trematoda
pada ginjal. Trematoda yang ditemukan memiliki oral sucker, faring, tidak memiliki saccus cirrus, testis
intra sekal dengan posisi sedikit diagonal, bentuk tidak teratur, ovarium pretestikuler, viteleria terletak
anterior ovarium, meluas mendekati posterior tubuh. Hasil pemeriksaan histopatologi ditemukan potongan
cacing trematoda pada lumen duktus kolektivus medulla ginjal, adanya dilatasi duktus kolektivus dengan
epitel yang memipih dan beberapa duktus terlihat kosong. Infeksi cacing menyebabkan radang
granulomatosa, di jaringan interstitial yang didominasi oleh sel mononuklear dan sel raksasa. Simpulan
yang dapat ditarik bahwa cacing diidentifikasi sebagai P. bragai, dan infeksi cacing tersebut bersifat
subklinis pada burung merpati, menimbulkan lesi pada ginjal berupa radang granulomatosa, dilatasi
duktus kolektivus, dan infiltrasi sel radang.

Kata-kata kunci : merpati, trematoda, ginjal, Paratanaisia bragai

ABSTRACT

This study is conducted to identify species of trematode and its pathological features in pigeons’
kidney. Twenty five of Yogyakarta pigeons were examined for trematode infection in kidneys. One of
kidneys was mashed in mortar with a little water, the other was examined for histopathological features
stained with hematoxyline-eosin.Trematodes found were stained with Schmison ́ s Carmine. Seven pigeons
(28%) were infected by trematode with non significant clinical features. Identification trematodes
characterized by oral sucker, pharynx, testes are slighty diagonal in position, irregular in shape and intra
caecal. Ovary pretesticular and vitellaria widespread from anterior ovarium to the posterior body.
Histopathological examination showed segment of trematode in the medullary collecting ducts lumen,
dilatation, flattening and emptyness of ducts epithelial cells, emptyness, giant cells and domination
mononuclear cell in interstitial tissue, characterizing a granulomatous nephritis. Trematodes found
identified as Paratanaisia bragai. The trematodes were found in very dilated medullary collecting ducts
and caused inflammation in adjacent tissues. Further studies are needed to find out vector of trematode
in pigeons .
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PENDAHULUAN

Burung merpati (Columba livia)
merupakan salah satu unggas yang dekat
dengan manusia, selain dipelihara untuk
kesenangan, burung merpati juga dikonsumsi.
Populasi merpati hingga kini sulit dihitung dan
jenisnya bermacam–macam. Secara tradisional,
burung merpati umumnya diberi pakan berupa
jagung, beras merah, sisa nasi, dan terkadang
dibiarkan mencari pakan sendiri. Pemeliharaan
dan pemberian pakan yang kerap tidak memadai
tersebut, menyebabkan merpati yang dipelihara
sering berkeliaran. Pemberian pakan yang di
bawah standar, kondisi kandang yang buruk,
serta sanitasi yang kurang baik, menyebabkan
imunitas tubuh burung merpati menurun dan
merpati mudah terserang penyakit. Faktor-
faktor lain yang menyebabkan merpati mudah
terinfeksi penyakit bakteri, virus, parasit, dan
jamur adalah penyakit yang dibawa oleh hewan
lain, berkontak dengan inang antara, dan
kontaminasi agen penyakit pada pakan (Dovc
et al., 2004).

Jenis endoparasit yang sering menyerang
burung merpati umumnya adalah protozoa
seperti Haemoproteus sp., dan Trichomonas sp.
dan cacing gastrointestinal seperti Ascacaridia
sp, Capillaria sp. dan Railleitiana spp.
Trematoda yang menginfeksi ginjal burung telah
banyak dilaporkan di berbagai negara (Menezes
et al., 2001; Pinto et al., 2004; Bunbury et al.,
2008). Trematoda pada ginjal burung merpati
yang ada di Indonesia belum pernah dilaporkan
dalam daftar jenis parasit cacing pada hewan.
Dokumentasi tentang ukuran cacing pada ginjal
merpati ataupun deskripsi morfologi organ–
organ yang ada di dalamnya dapat digunakan
sebagai dasar identifikasi. Selain penentuan
spesies, diperlukan informasi bagaimana
pengaruh infestasi cacing trematoda tersebut
terhadap organ ginjal burung merpati melalui
pemeriksaan histopatologi.

Berdasarkan uraian tersebut perlu
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui jenis dan gambaran perubahan
histopatologi ginjal burung merpati yang
terinfeksi cacing trematoda.

METODE PENELITIAN

Sebanyak 25 ekor burung merpati jenis
konsumsi dari pasar burung di Yogyakarta,
digunakan sebagai sampel yang diperiksa.
Merpati tersebut dikorbankan nyawanya,
kadavernya dinekropsi, dan ginjalnya
dimasukkan ke dalam mortir dengan ditambah

sedikit air, untuk dilakukan penggerusan.
Gerusan ginjal diperiksa di bawah mikroskop
stereo. Cacing yang diperoleh direlaksasikan di
antara dua gelas objek dan diletakkan ke dalam
cawan petri yang berisi bahan fiksatif alcohol-
formalin-acetic acid (AFA) dan dibiarkan selama
24 jam. Cacing dicuci dengan aquades
dipindahkan ke dalam alkohol bertingkat mulai
30%, 50%, 70% masing-masing selama 15 menit
kemudian ke dalam alkohol-yod 70%, dibiarkan
selama satu jam. Cacing dipindahkan ke dalam
alkohol 70%, sehingga warna iodium hilang,
kemudian dimasukkan dalam pewarnaan
Semichon’s carmine selama satu jam. Cacing
dicuci dengan cara direndam dalam alkohol 70%
selama 15 menit. Cacing kemudian ditetesi
dengan HCl-alkohol 0,5-1,0% sehingga warna
cacing menjadi merah muda dan transparan.
Cacing didehidrasi dengan cara dimasukkan
kedalam alkohol bertingkat mulai 80%, 95% dan
100%, masing-masing selama 15 menit,
direndam kedalam xylol selama 1 menit,
kemudian dipindahkan di atas gelas objek dan
ditetesi dengan larutan entellan secukupnya,
kemudian ditutup dengan gelas penutup (Cable,
1977).

Cacing diperiksa di bawah mikroskoskop
stereo dengan pembesaran 10 kali. Identifikasi
cacing dilakukan dengan menggunakan kunci
identifikasi cacing menurut Freitas (1951) dan
Yamaguti (1958). Untuk pemeriksaan
histopatologi, organ ginjal difiksasi dalam
formalin 10%, dan selanjutnya diwarnai dengan
pewarnaan hematoxylin eosin (HE) di
Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran
UGM. Pengamatan terhadap struktur jaringan
ginjal dilakukan di bawah mikroskop dengan
pembesaran 100-400 kali. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 28%
merpati (7/25) positif terinfeksi cacing trematoda
(Gambar1). Tiga dari merpati yang positif
terinfeksi dihitung jumlah cacingnya, diperoleh
jumlah cacing bervariasi antara 57, 279, dan
454 trematoda per ginjal. Banyaknya jumlah
cacing tidak menimbulkan pengaruh yang
berbeda terhadap gejala klinis pada burung
merpati. Pada umumnya burung yang terinfeksi
masih makan, minum, dan mempunyai kondisi
yang relatif sama dengan burung yang tidak
terinfeksi.

Hasil nekropsi menunjukkan perubahan
pada ginjal yang bervariasi, ginjal yang
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Gambar1.Trematoda: A. Tidak diwarnai (Pembesaran 20x, kamera Dinolite )  B. Pewarnaan
Schmison carmine (Pembesaran 40 x)

Gambar 2. A.Ginjal yang terinfeksi trematoda B. Ureter berisi trematoda

Gambar 3. A. Batil isap mulut:  B. Faring    C. Spina (Pembesaran 200 x) .  D. Vitelaria    E.
Ovarium   F. Testis   G. Uterus berisi telur   H. Telur (Pembesaran 100 x)
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terinfeksi oleh 454 cacing menunjukkan
perbedaan jika dibandingkan dengan yang
terinfeksi 57 cacing. Ginjal ukurannya terlihat
lebih besar, warna pucat dan bidang sayatan
rapuh (Gambar 2A). Secara makroskopik infeksi
cacing pada ginjal tidak dapat terlihat langsung.
Sebagian cacing dapat juga ditemukan pada
bagian ureter (Gambar 2B).

Ciri-ciri cacing yang ditemukan adalah
sebagai berikut: tubuh pipih dorsoventral,
dengan ukuran panjang (0,88-2.95 mm) dan
lebar tubuh (0,63-0,68 mm), memiliki batil isap
mulut (Gambar 3A), berukuran (0,07-0,3 x 0,21-
0,39 mm) yang berkembang baik, yang berlanjut
menuju faring yang berotot (Gambar 3B). Bagian
tubuh cacing dilengkapi oleh deretan spina
(Gambar 3C). Vitelaria (Gambar 3D) terdiri dari

folikel-folikel yang membentuk baris sepanjang
sisi lateral dari anterior hingga melebihi 1/3
aterior, bahkan mendekati pertengahan ke
posterior tubuh. Ovarium tidak teratur dan
melebar terletak di depan testis (Gambar 3E),
di sepertiga bagian anterior tubuh. Testis
terletak berdekatan dengan posisi sedikit
diagonal (Gambar 3F), seringkali testis
ditemukan saling menutupi satu sama lain,
memanjang sedikit berlobus tak teratur. Pada
pewarnaan ini tidak ditemukan adanya saccus
cirrus yang merupakan tempat penampungan
sperma. Uterus berisi telur (Gambar 3G)
menuju ke posterior tubuh melewati testis/ di
antara testis, kemudian kembali menuju ke
anterior di sebelah ovarium. Telur pada cacing
yang gravid berada dalam uterus menutupi

Gambar 4. A. Potongan cacing pada duktus koletivus  B. Infiltrasi sel radang pada jaringan
interstitial peritubuler C. Tubulus  berisi debris cacing (Pewarnaan HE, pembesaran
100

Gambar 5.A.Infiltrasi sel radang (Pewarnaan HE, perbesaran 200x.)  B.Radang granulomatosa
dengan sentral nekrosis kaseous campuran sel mononuclear dengan giant cell
(Pewarnaan HE, pembesaran 200 x ).
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sebagian testis dan menuju ke anterior, sebagian
menutupi faring. Telur yang dikeluarkan dari
uterus berberbetuk ellips dan beroperkulum
(Gambar 3H).

Yamaguti (1958) menyatakan trematoda
pada saluran urogenitalis burung adalah famili
Eucotylidae dan sub famili Renicolinae.
Trematoda famili Eucotylidae mempunyai ciri
berukuran sedang, monostomata dengan oral
sucker (batil isap mulut) subterminal. Cabang
sekum  ada yang berakhir buntu dan ada yang
menyatu  hampir di posterior tubuh. Testis
terletak dengan posisi simetris, diagonal
ataupun tandem. Ovarium terletak di
submedian dan pretestikuler dengan vitelaria
folikuler terletak di sebelah lateral. Spesies
trematoda dengan ciri-ciri tersebut
diidentifikasikan sebagai Paratanaisia bragai
dos Santos, 1934. Trematoda pertama kali
dideskripsikan pada tahun 1934 sebagai
Tamerlania bragai oleh Dos Santos
menggunakan ciri famili menurut Skjarbin,
1924 (Freitas, 1951). Selanjutnya Byrd dan
Denton (1950) menyatakan Tamerlania bragai
merupakan sinonim dari Tanaisia bragai.

Menurut Freitas (1959) yang merevisi
taksonomi cacing tersebut, nama spesies yang
valid adalah Paratanaisia bragai. Paratanaisia
dibedakan dari Tanaisia berdasarkan sebaran
viteleria; posisi viteleria pada Tanaisia terletak
hampir sama atau ada  di  bagian posterior
ovarium. Cacing ditemukan pada ginjal dan
ureter  unggas (Stunkard, 1945), hewan
terinfeksi karena memakan siput darat
Subulina octona yang mengandung
metaserkaria cacing, kemudian di dalam
duodenum larva membebaskan diri menuju
kloaka, yang selanjutnya cacing naik menuju
ureter ke tubulus/ duktus kolektivus
(Maldonado, 1945). Telur cacing ditemukan pada
feses unggas, 25 hari setelah memakan siput
yang terinfeksi oleh metaserkaria (Keller dan
Araujo, 1992). Infeksi cacing P.bragai
ditemukan sebagian besar pada ordo Galliformes
dan Columbiformes (Pinto et al., 2004; Brener
et al., 2005) dengan distribusi geografis luas
meliputi berbagai wilayah seperti: Brasil, India,
dan Filipina (Tubangui dan Marsilungan, 1941;
Gomes et al., 2005; Kumar et al., 2009). Pada
umumnya gejala klinis yang dilaporkan
bervariasi, menurut Portugal et al., (1972) dan
Arnizaut et al., (1992), infeksi cacing
menimbulkan gejala klinis seperti apatis,
kehilangan bobot badan dan kematian,
sedangkan menurut Gomez (2005) infeksi cacing
bersifat subklinis.

Hasil pemeriksaan histopatologi ginjal yang
mengalami perubahan, ditemukan potongan

cacing trematoda pada lumen ductus kolektivus.
Duktus mengalami dilatasi dengan epitel
tubulus memipih seperti disajikan pada Gambar
4 A. Di sekitar tubulus ditemukan adanya
infiltrasi sel-sel radang yang dominan berisi sel
mononuklear (Gambar 4B. dan 5A.). Pada
Gambar (4C.) beberapa tubulus tampak kosong
diduga terdapat cacing, yang kemudian mati
atau meninggalkan tubulus. Studi sebelumnya
oleh Gomes (2005) ditemukan cacing terlihat
pada ginjal dan ureter yang menimbulkan
reaksi keradangan pada ginjal dan ureter. Pada
kasus ini gambaran mikroskopis hanya
ditemukan pada organ ginjal. Pada ureter
ditemukan infeksi cacing, namun demikian
tidak dilakukan pemeriksaan histopatologi.

Intensitas perubahan patologi infeksi cacing
P.bragai sangat bervariasi, Santos (1934)
melaporkan adanya dilatasi duktus kolektivus,
penebalan dinding karena stratifikasi epitel dan
infiltrasi sel radang. Menezes et al., (2001)
melaporkan pada ayam mutiara adanya nefritis
interstitial kronis, dilatasi duktus kolektivus
diikuti reaksi keradangan. Pinto et al., (2004)
melaporkan ditemukan dilatasi duktus
koklektivus dengan epitel yang memipih dan
potongan cacing tanpa adanya reaksi
keradangan.

Pada Gambar 5 dapat terlihat adanya infeksi
cacing menyebabkan radang granulomatosa
dengan sentral nekrosis kaseous,  campuran sel
mononuklear dan giant cell. Adanya nefritis
granulomatosa,  makrofag dan infiltrasi sel
radang, hal ini sesuai dengan hasil yang pernah
dilaporkan oleh Luppi et al., (2007).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jenis trematoda yang menginfeksi pada ginjal
burung merpati adalah P.bragai. Infeksi cacing
P.bragai bersifat subklinis pada burung merpati,
infestasi cacing tersebut dapat menimbulkan lesi
pada ginjal berupa radang granulomatosa,
dilatasi duktus kolektivus, dan infiltrasi sel
radang.

SARAN

Prevalensi yang tinggi merupakan indikasi
sering kontaknya cacing dengan inang antara,
sehingga perlu dilakukan pengamatan dan
penelitian berkelanjutan  mengenai jenis inang
antara yang menyebarkan cacing.
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